Perancangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada Fastback Store di Surakarta by ALMIRA, SEKAR
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (SIA) USAHA MIKRO,
KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) PADA FASTBACK STORE
DI SURAKARTA
TUGAS AKHIR
Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Mencapai Derajat Ahli Madya (A.Md.) Program Studi Diploma III Akuntansi FEB
UNS
Oleh:
Sekar Almira Is Januartika
NIM F3316051
PROGRAM STUDI DIPLOMA III AKUNTANSI
 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 





PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (SIA) USAHA MIKRO,
KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) PADA FASTBACK STORE
DI SURAKARTA
Sekar Almira Is Januartika 
F3316051
Fastback Store adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang jasa konveksi. Fastback
Store tergolong usaha menengah ke bawah yang sudah memiliki sistem informasi akuntansi,
meskipun masih sederhana. Keterbatasan sistem informasi akuntansi tersebut membuat data
yang disajikan tidak handal.
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  membuat  sebuah  rancangan  sistem  informasi
akuntansi  pada  Fastback  Store.  Dalam  proses  perancangan  diawali  dengan  analisis
operasional  untuk  mengetahui  sistem  yang  dibutuhkan  perusahaan  dalam  menjalankan
operasional usahanya.
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang dimiliki
oleh Fastback Store sudah cukup baik, akan tetapi masih terdapat beberapa kelemahan dalam
pelaksanaan  sistem informasi  akuntansi  yang berjalan  seperti  kurangnya pengawasan dan
sering  terjadi  overlap  di  beberapa  bagian.  Oleh  sebab itu,  penulis  menyimpulkan  bahwa
sistem informasi  akuntansi  yang diterapkan di  Fastback Store  masih perlu dikembangkan
lagi.
Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis memberi saran berupa rancangan sistem
informasi akuntansi. Rancangan sistem akuntansi tersebut disesuaikan dengan karakteristik
dan konteks perusahaan untuk memperbaiki aktivitas operasional perusahaan.
Kata kunci:  perancangan, sistem informasi akuntansi, konveksi.
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ABSTRACT 
ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM PLANNING  MICRO, SMALL, MEDIUM
ENTERPRISES IN FASTBACK STORE AT SURAKARTA
Sekar Almira Is Januartika
F3316051
Limited partnership Fastback Store is a  convection services. Fastback Store belongs
to small intermediate business that has accounting information system, although still simple.
The limitedness  of  accounting  information  system in  Fastback  Store produces  unreliable
data.
The study aims to make a design of accounting information system in Fastback Store.
The  process  is  started  by  operational  analysis  to  determine  the  system  required  by  the
company to run their operational activity.
The result  of this study shows that the accounting information system of Fastback
Store is quite good. However, it has some weakness in the system implementation such as
lack of monitoring and overlap in some of its parts. By the findings, writer concludes that
accounting  information  system of  limited  partnership  Fastback  Store is  necessary  to  be
developed.
Based on conclusion of research, writer gives suggestions an accounting information
system planning. Accounting information system planning is adjusted with characteristics
and context of the company to fix the company operational activity.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini membuat semua perusahaan atau
instansi  baik  pemerintah  atau  swasta  dituntut  dapat  menyesuaikan  dengan
perkembangan  teknologi  supaya  informasi  dapat  diperoleh  secara  tepat,  cepat,  dan
akurat. Sistem informasi akuntansi dapat digunakan untuk menghasilkan informasi yang
diperoleh dari pemprosesan data dan dikelola oleh perusahaan sesuai dengan standar
akuntansi.  Suatu perusahaan membutuhkan sistem informasi akuntansi  karena sistem
informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang memproses data guna menghasilkan
suatu informasi keuangan yang tepat, cepat dan akurat. Salah satu informasi keuangan
yaitu sistem informasi akuntansi pendapatan.
Sekarang ini banyak perusahaan yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi
dengan berbasis komputer untuk mempermudah pelaporan dan meningkatkan kualitas
usaha serta nilai  tambah bagi usahanya tersebut. Tidak hanya perusahaan besar yang
menggunakan  Sistem  Informasi  Akuntansi,  namun  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah
(UMKM), juga bisa menggunakannya karena biaya terhadap teknologi saat ini semakin
terjangkau. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM dinilai penting karena
dapat memacu dan melindungi perkembangan ekonomi di suatu negara.
2UMKM merupakan  suatu  bentuk  usaha  kecil  masyarakat  yang  pendiriannya
berdasarkan inisiatif seseorang. UMKM memegang peranan yang sangat besar dalam
memajukan perekonomian Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja
baru, UMKM juga  berperan  dalam  mendorong  laju  pertumbuhan  ekonomi. Hal  itu
dibuktikan  dengan  kontribusi  sektor  Usaha  Mikro,  Kecil,  dan  Menengah  (UMKM)
terhadap  produk domestik  bruto  meningkat  dari  57,84  persen  menjadi  60,34  persen
dalam 5 tahun terakhir. Serapan tenaga kerja pada sektor ini juga meningkat, dari 96,99
persen  menjadi  97,22  persen  pada  periode  yang  sama.  Untuk  mendukung
perkembangan UMKM, pemerintah menurunkan jumlah Pajak Penghasilan (PPh) dari
1% menjadi 0,5%. Tujuannya supaya tidak membebani usaha kecil, serta mempermudah
mereka meningkatkan omset.
(http://www.kemenperin.go.id/artikel/14200/Kontribusi-UMKM-Naik)
Meskipun  indikator  kontribusi  terhadap  pembentukan  Produk  Domestik  Bruto
(PDB) dan serapan tenaga kerja naik, akses sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)  ke  rantai  pasok  produksi  global  sangat  minim.  Kontribusi  UMKM  di
Indonesia terhadap rantai pasok global hanya 0,8 persen.
UMKM merupakan usaha mikro,  usaha kecil  dan usaha menengah. Berdasarkan
Undang-Undang nomor 20 Tahun 2008, usaha mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan ataupun badan usaha perorangan dengan jumlah asset maksimal 0 sampai
Rp 50 juta  dan omzet  total  0  sampai  300  juta.  Usaha kecil  adalah  usaha  ekonomi
produktif yang berdiri sendiri dilakukan oleh orang perorangan ataupun badan usaha
akan tetapi bukan merupakan anak perusahaan dengan jumlah asset lebih dari Rp 50
3juta  sampai  Rp 500 juta dan omzet  total  Rp 300 juta  sampai  Rp 2,5 milyar. Usaha
menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dilakukan oleh cabang
orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan dengan
jumlah kekayaan bersih lebih dari Rp 500 juta sampai Rp 10 milyar dan omzet total Rp
2,5 milyar sampai Rp 50 milyar.
Salah  satu  Usaha  Kecil  Mikro  dan  Menengah  adalah  industri  konveksi.
Perkembangan  industri  konveksi  di  Indonesia  sangat  baik,  bahkan  sangat  populer
dengan istilah bisnis konveksi. Hampir di setiap daerah di Indonesia terdapat industri
konveksi. Hal tersebut disebabkan karena produk yang dihasilkan oleh industri konveksi
adalah pakaian yang merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Oleh karena itu,
pasar  untuk industri  konveksi  selalu  ada.  Pangsa  pasar  yang jelas  membuat  banyak
pelaku industri konveksi memaksimalkan potensi yang ada. Selain itu untuk memulai
industri konveksi tidaklah sulit. Hal tersebut dikarenakan entry barrier (batasan masuk)
dalam memulai industri konveksi tidak terlalu besar.
Dilihat  dari  pertumbuhannya,  maka  pasar  yang  dimiliki  oleh  usaha  di  bidang
konveksi tentunya sangat besar. Permintaan akan produk-produk yang dihasilkan pelaku
usaha  di  bidang  ini  juga  semakin  tinggi.  Para  pelaku  usaha harus  peka  terhadap
permintaan pasar agar tidak kalah bersaing. Pelaku  UMKM  yang bergerak di bidang
industri  konveksi  optimistis  akan  berkembang  dalam  percepatan  industri  ekonomi
kreatif. Bahkan, perkembangan usaha diperkirakan tumbuh hingga 30% sampai akhir
tahun ini.
4Fastback Store merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang konveksi
yang  terletak  di  kota  Surakarta  tepatnya  di  Jl.  Veteran  338  RT 01  RW 13,  Tipes,
Serengan, Surakarta. Bidang kegiatan utamanya adalah usaha konveksi dalam bidang
desain dan sablon yang menghasilkan produk kaos, sweater, jaket, jersey futsal, kemeja,
dan berbagai jenis lainnya. 
Kota  Surakarta  mempunyai  potensi  industri  yang  cukup  tinggi,  sektor  industri
mempunyai  kontribusi terbesar kedua setelah sektor perdagangan, hotel  dan restoran
dalam perolehan produk domestik regional bruto (PDRB). Sebesar 56% produk Usaha
Mikro Kecil  dan Menengah (UMKM) di eks Karesidenan Surakarta  pasarnya masih
berkutat di tingkat lokal. Sementara yang mencapai tingkat regional 22%, nasional 15%
dan pasar  ekspor 5%. Untuk pangsa pasar  ke luar  negeri,  usaha  skala  mikro  hanya
0,76% yang  berhasil  mengekspor.  Sedangkan  usaha  skala  kecil  meningkat  menjadi
2,44% dan usaha menengah sebesar 13,5%.
Dalam  sebuah  perusahaan  konveksi,  transaksi  yang  sering  dilakukan  adalah
penjualan  tunai  dan  penerimaan  kas  yang  berhubungan  dengan  Sistem  Informasi
Akuntansi  (SIA)  penjualan  dan  penerimaan  kas.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  suatu
sistem yang terintegrasi dan terkomputerisasi yang dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi perusahaan, mempermudah dalam perolehan informasi, mempercepat transaksi
dalam  perusahaan,  mempermudah  perencanaan  aktivitas  bisnis  dan  meningkatkan
pengendalian  perusahaan,  serta  memudahkan  manajemen  dalam  pengambilan
keputusan.
5Tidak sedikit UMKM yang tidak mengalami perkembangan, karena mereka belum
menerapkan  sistem akuntansi  yang  baik  dalam aktifitas  usahanya.  Sistem akuntansi
mempengaruhi tingkat perkembangan usaha, karena melalui data-data yang diperoleh
dari  sistem  akuntansi  tersebut,  pemilik  dapat  menentukan  kebijakan  untuk
perkembangan usahanya. 
Sistem penjualan pada konveksi Fastback Store yang selama ini di gunakan masih
sederhana hanya menggunakan pembukuan biasa dan belum terkomputerisasi. Semakin
meningkatnya pertumbuhan usaha tersebut menjadikan manajemen membutuhkan suatu
sistem yang mampu memberikan informasi sesuai yang dibutuhkan secara cepat dan
akurat,  sedangkan  sistem  yang  saat  ini  digunakan  belum  mampu  memberikan
perhitungan dan pencatatan yang berkaitan dengan data jumlah pendapatan penjualan
menurut  jenis  produk,  jumlah  harga  pokok  produk  dan  jumlah  kas  yang  diterima,
kuantitas  produk  yang  dijual  dan  status  persediaan,  informasi  mengenai  identitas
konsumen, analisis biaya dan jangkauan pasar, serta biaya jasa pembayaran eksternal
secara cepat dan akurat mengingat kuantitas pesanan yang masuk semakin banyak. Oleh
karena itu dibutuhkan suatu sistem  informasi yang terkomputerisasi untuk menunjang
sistem akuntansi penjualan tunai usaha tersebut.
Dengan  adanya  penerapan  sistem  informasi  yang  terkomputerisasi,  maka  dapat
membantu pemilik usaha dalam mencari informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan,  maka  dibutuhkan  suatu  sistem  informasi  yang menghubungkan  semua
proses penjualan tunai dan penerimaan kas. 
6B. Perumusan Masalah 
Dari  latar  belakang  diatas,  perumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah
“Bagaimana  perancangan  Sistem  Informasi  Akuntansi  pada  Usaha  Mikro  Kecil
Menengah Fastback Store?”
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
merancang Sistem Informasi Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil Menengah  Fastback
Store.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  wawasan  dalam  kajian  akuntansi
mengenai perencanaan Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM.
2. Bagi UMKM
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai besarnya manfaat
Sistem  Informasi  Akuntansi  bagi  UMKM  untuk  meningkatkan  kualitas  proses
bisnisnya.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini  diharapkan menjadi salah satu sarana pembelajaran bagi penulis  untuk
meningkatkan  kemampuan  di  bidang  penelitian  ilmiah  dalam  mengungkap
7permasalahan tertentu secara sistematis serta berusaha memecahkan permasalahan yang
ada sehingga dapat menunjang pengembangan ilmu pengetahuan.
4. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan untuk memperoleh informasi tambahan mengenai perancangan




A. Pengertian Sistem dan Prosedur
1. Pengertian Sistem
Setiap  organisasi  memiliki  sebuah  sistem  yang  akan  menghantarkan
organisasi  mencapai  tujuannya.  Secara  garis  besar,  sistem  adalah  kumpulan
unsur-unsur penting yang saling berkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu
secara  berkesinambungan.  Ada  beberapa  ahli  berpendapat  mengenai  sistem,
antara lain:
a. Menurut Mulyadi (2008: 2)  sistem adalah  sekelompok  unsur  yang
memiliki  hubungan  erat  satu  dengan  yang  lainnya,  yang  berfungsi
bersama-sama  mencapai  tujuan  tertentu.  Secara  umum  sistem  dapat
didefinisikan sebagai berikut ini.
1) Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. Unsur-unsur suatu sistem terdiri
dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri dari kelompok unsur yang
membentuk subsistem tersebut.
2) Unsur-unsur  tersebut  merupakan  bagian  terpadu  sistem  yang
bersangkutan.  Unsur-unsur  sistem  berhubungan  erat  satu  dengan
lainnya  dan  sifat  serta  kerja  sama  antar  unsur  sistem  tersebut
mempunyai bentuk tertentu.
3) Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem.
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4) Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.
b. Romney dan Steinbart (2003: 2)  mengartikan  sistem  adalah  rangkaian
dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.
c. Menurut Winarno (2006: 1.3) sistem adalah sekumpulan komponen
yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
2. Pengertian Prosedur
Mengenai pengertian prosedur ada para ahli berpendapat tentang prosedur,
antara lain:
a. Menurut Mulyadi (2008: 5)  prosedur  adalah  kegiatan  klerifal  yang
berurutan dan biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen
atau lebih, yang digunakan untuk menjamin penanganan secara seragam
transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang
b. Prosedur merupakan rangkaian kegiatan yang dibakukan untuk digunakan
sebagai penanganan suatu peristiwa atau transaksi. (Winarno, 2006: 2.1)
Dari  penjelasan  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  sistem  sangat
diperlukan dalam pencapaian tujuan. Tanpa sistem yang baik, tujuan belum
tentu  dapat  tercapai.  Kalaupun  tujuan  tersebut  dapat  tercapai,  tentu
pencapaiannya  tidak  maksimal.  Dalam perkembangan  dan pertumbuhan
sebuah usaha,  perlu diciptakan sistem yang baik,  supaya usaha tersebut
dapat  menjalankan  aktivitasnya  secara  berkesinambungan,  sedangkan
prosedur  adalah  urutan  kegiatan  organisasi  yang  digunakan  untuk
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menangani  transaksi  yang  terjadi  berulang-ulang  di  dalam  perusahaan.
Oleh karena itu, sistem dan prosedur merupakan unsur yang penting dalam
meningkatkan  pengelolaan  organisasi  yang  baik  karena  keteraturan  dan
pelaksanaan tugas secara sistematis akan mempermudah mencapai tujuan.
B. Pengertian Sistem Akuntansi
Setelah mengetahui definisi sistem dan prosedur, selanjutnya dapat diketahui
terlebih  dahulu  pengertian  dari  sistem akuntansi.  Menurut  beberapa  ahli  sistem
akuntansi, antara lain:
1. Menurut Mulyadi (2008: 3) sistem akuntansi adalah organisasi formulir,
catatan  dan  laporan  yang  dikoordinasi  sedemikian  rupa  untuk  menyediakan
informasi  keuangan  yang  dibutuhkan  oleh  manajemen  guna  memudahkan
pengelolaan perusahaan.
2. Winarno (2006: 1.9) mengemukakan sistem akuntansi merupakan bidang
ilmu akuntansi yang mempelajari perancangan dan pengevaluasian sistem infornasi
akuntansi di dalam suatu perusahaan.
A. Sistem Informasi Akuntansi
Berikut adalah pengertian mengenai sistem informasi akuntansi menurut para
ahli, antara lain:
1. Menurut Rama (2008:6) sistem informasi akuntansi adalah suatu subsistem dari
SIM (Sistem Informasi Manajemen) yang menyediakan informasi akuntansi,
keuangan  maupun informasi  lainnya  yang diperoleh  dari  pengolahan  secara
rutin atas transaksi akuntansi.
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2. Winarno  (2006:1.9)  sistem  informasi  akuntansi  adalah  kumpulan-kumpulan
perangkat  sistem  yang  digunakan  untuk  mencatat  data  transaksi,  mengolah
data, dan menyajikan informasi akuntansi kepada pihak internal (manajemen
perusahaan dan pihak eksternal (pembeli, pemasok, pemerintah, kreditur, dan
sebagainya) 
Dari  penjelasan  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  sistem  informasi
akuntansi merupakan bagian yang sangat penting dalam kelangsungan hidup
suatu  usaha.  Sistem  tersebut  akan  menghasilkan  informasi-informasi  yang
penting  untuk  digunakan  dalam  pengambilan  keputusan-keputusan  dalam
menjalankan  usaha.  Sistem  informasi  akuntansi  diperlukan  untuk
mengendalikan  harta  sebuah usaha  supaya pemanfaatan  harta  tersebut  lebih
maksimal. Dengan demikian, tujuan dapat tercapai dengan baik.
B. Komponen-komponen Sistem Informasi Akuntansi
Setelah  mengetahui  definisi  sistem  informasi  akuntansi,  dapat  diketahui
komponen-komponen SIA sebagai berikut:
1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan berbagai 
fungsi.
2. Prosedur-prosedur yang meliputi mengumpulkan, memproses, dan menyimpan 
data yang berhubungan dengan aktivitas organisasi.
3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi.
4. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi.
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5. Infrastruktur  teknologi  informasi,  termasuk  komputer,  peralatan  pendukung,  
dan peralatan untuk komunikasi jaringan.
C. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Adapun fungsi sistem informasi akuntansi menurut para ahli, antara lain:
1. Menurut Romney dan Steinbart (2003: 3) ada 3 fungsi penting SIA dalam 
organisasi 
a. Mengumpulkan  dan  menyimpan  data  tentang  aktivitas-aktivitas  yang
dilaksanakan  oleh  organisasi,  sumber  daya  yang  dipengaruhi  oleh
aktivitas-aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai
aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak
luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang hal-hal yang telah terjadi.
b. Mengubah data  menjadi  informasi  yang berguna bagi  pihak manajemen
untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan.
c. Menyediakan  pengendalian  yang  memadai  untuk  menjaga  aset-aset
organisasi,  termasuk  data  organisasi,  untuk  memastikan  bahwa  data
tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal.
2. Menurut Rama (2008:7) ada 5 fungsi SIA dalam organisasi:
a. Membuat laporan eksternal
SIA digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan laporan-laporan
khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi dari para investor, kreditur,
dinas pajak, badan-badang pemerintah, dan yang lain.
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b. Mendukung aktivitas rutin
SIA digunakan oleh para manajer untuk menangani aktivitas operasi
rutin sepanjang siklus operasi perusahaan.
c. Mendukung pengambilan keputusan
SIA digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tidak
rutin pada semua tingkat dari suatu organisasi. Permintaan informasi yang
non standard memerlukan Permintaan informasi yang fleksibel akan data
dalam suatu basis data.
d. Perencanaan dan pengendalian
Sistem  informasi  diperlukan  untuk  aktivitas  perencanaan  dan
pengendalian. Dimana informasi anggara dan biaya standar disimpan oleh
sistem  informasi  dan  laporan  dirancang  untuk  membandingkan  angka
anggaran dengan jumlah aktual.
e. Menerapkan pengendalian internal
Sistem informasi  merupakan  pengendalian  internal  yang  digunakan
untuk  melindungi  aset-aset  perusahaan  dari  kerugian  atau  korupsi,  dan
memelihara keakuratan data keuangan.
D. Pengembangan Sistem dan Teknik Dokumentasi
1. Dokumentasi 
Dokumentasi  meliputi  bentuk  naratif,  bagan  alir  (flowchart),  diagram,  dan
materi  tertulis  lainnya  yang  menjelaskan  bagaimana  sebuah  sistem  bekerja.
Dokumentasi  diperlukan  untuk  mengevaluasi  kelemahan  dan  keunggulan  suatu
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sistem. Informasi ini meliputi siapa, apa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana
data  dimasukkan,  diproses,  disimpan,  menghasilkan  informasi,  serta  bagaimana
pengendalian sistemnya. Alat-alat tersebut kemudian dilengkapi dengan deskriptif
naratif sistem, yaitu penjelasan per tahap mengenai komponen dan interaksi sistem.
2. Alat-alat Pendokumentasian
a. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Data flow diagram merupakan sebuah deskripsi grafis atas sumber dan
tujuan data yang memperlihatkan arus data dalam suatu organisasi, proses
yang dilakukan atas data tersebut, serta bagaimana data tersebut disimpan.
DFD  digunakan  untuk  mendokumentasikan  sistem  yang  telah  ada  dan
untuk merancanakan sistem yang baru.
1) Elemen-elemen Dalam Diagram Arus Data 
a) Sumber dan Tujuan Data 
Simbol sumber dan tujuan data dalam DFD mewakili sebuah
organisasi atau individu yang mengirim atau menerima data yang
digunakan atau dihasilkan oleh sistem. 
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b) Arus Data 
Arus data (data flow) mewakili arus data antara pemrosesan,
penyimpanan,  serta  sumber  dan  tujuan  data.  Arus  data  dapat
terdiri dari satu atau lebih bagian data.
c) Proses 
Proses mewakili transformasi data. 
d) Tempat Penyimpanan Data
Tempat  penyimpanan  data  adalah  tempat  menyimpan  data
baik secara permanen atau temporer. DFD tidak memperlihatkan
media penyimpanan secara  fisik (seperti  disk  dan kertas)  tetapi
bersifat deskriptif.
b. Bagan Alir (flowchart) Dokumen
Flowchart  dokumen  merupakan  sebuah  deskripsi  grafis  atau  arus
dokumen  dan  informasi  antar  departemen  atau  bidang  tanggung  jawab
dalam sebuah organisasi. Bagan alir dokumen melacak dokumen dari awal
dibuatnya hingga dokumen tersebut tidak digunakan lagi. 
Bagan alir khususnya berguna untuk menganalisis kecukupan prosedur
pengendalian di dalam suatu sistem. Bagan alir yang mendeskripsikan dan
mengevaluasi  pengendalian  internal  disebut  bagan  alir  pengendalian
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internal (internal control flowchart). Bagan alir dokumen dapat membuka
kelemahan atau ketidekefisienan di dalam sistem.
c. Bagan Alir (flowchart) Sistem 
Flowchart  sistem merupakan sebuah deskripsi  grafis  atas  hubungan
antara  input,  pemrosesan,  dan  output  dalam  sebuah  sistem  informasi.
Bagan  alir  sistem  diawali  dengan  mengidentifikasi  baik  input  yang
memasuki sistem, maupun asal  input  tersebut.  Input  tersebut diikuti oleh
bagian pemrosesan di dalam bagan alir. 
Informasi  baru  yang dihasilkan  berupa  output  yang dapat  disimpan
untuk dipergunakan kemudian, ditampilkan di layar, atau dicetak di atas
kertas. Output dari satu proses merupakan masukan untuk proses lainnya.
d. Bagan Alir (flowchart) Program 
Bagan  alir  program merupakan  sebuah  deskripsi  grafis  atas  urutan
pengoperasian  logis  yang dilakukan  komputer  saat  menjalankan  sebuah
program.
E. Sistem Pengendalian Internal
Kegiatan akuntansi juga tidak terluput dari aktivitas pengendalian intern. Jika
aktivitas pengendalian intern perusahaan tidak dijalankan dengan baik, informasi
akuntansi  pun  tidak  akan  menyajikan  data  yang handal.  Akibatnya,  manajemen
akan salah dalam pengambilan keputusan.
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1. Definisi Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2008: 163)  sistem  pengendalian  intern  meliputi
struktur  organisasi,  metode  dan  ukuran-ukuran  yang  dikoordinasikan  untuk
menjaga  kekayaan  organisasi,  mengecek  ketelitian  dan  keandalan  data
akuntansi,  mendorong  efisiensi  dan  mendorong  dipatuhinya  kebijakan
manajemen.
2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Tujuan sistem pengendalian intern, antara lain (Mulyadi, 2008: 163)
a. Menjaga kekayaan organisasi,
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
c. Mendorong efisiensi, dan
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Menurut Winarno (2006: 11.6)  tujuan  sistem,  pengendalian  intern,
antara lain:
a. Melindungi harta kekayaan perusahaan,
b. Meningkatkan akurasi informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi  
yang dijalankan oleh perusahaan,
c. Meningkatkan  efisiensi  kinerja  perusahaan,  sehingga  dalam berbagai  
kegiatan dapat dilakukan penghematan, dan
d. Meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen.
3. Macam-macam Sistem Pengendalian Intern
19
Mulyadi (2008: 163)  membagi  sistem  pengendalian  interm  berdasarkan
tujuan menjadi dua macam yaitu:
a. Pengendalian intern akuntansi merupakan bagian dari sistem pengendalian
intern yang meliputi: struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan  terutama  untuk  menjaga  kekayaan  organisasi  dan
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
b. Pengendalian  internal  administratif  merupakan  bagoan  dari  sistem
pengendalian intern yang meliputi: struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran  yang  dikoordinasikan  terutama  untuk  mendorong  efisiensi  dan
dipatuhinya kebijakan akuntansi.
4. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern terdiri dari empat unsur pokok. Unsur pokok
dalam sistem pengendalian intern adalah:
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara 
tegas.
b. Sistem  wewenang  dan  prosedur  pencatatan  yang  memberikan  
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan,  utang,  pendapatan,  dan  
biaya.
c. Praktik yang sehat  dalam melaksanakan  tugas  dan fungsi  setiap  unit  
organisasi.
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
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F. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai
Berikut ini adalah uraian-uraian dan penjelasan dalam menentukan suatu sistem
infromasi akuntansi penjualan tunai yang baik, antara lain:
1. Penjualan
Menurut Mulyadi (2008: 204)  kegiatan  penjualan  terdiri  dari  2
macam transaksi, yaitu:
a. Transaksi  penjualan  tunai  adalah  transaksi  jika  barang  atau  jasa  baru
diserahkan  oleh  perusahaan  kepada  pembeli  jika  perusahaan  telah
menerima kas dari pembeli.
b. Transaksi  penjualan  kredit  adlag  transaksi  jika  pesanan  dari  pelanggan
telah  dipenuhi  dengan  pengiriman  barang  atau  penyerahan  jasa  untuk
jangka waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada pelanggan.
2. Fungsi Yang Terkait
Menurut Mulyadi (2001: 462) fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi
penjualan tunai adalah:
a. Fungsi Penjualan
Fungsi  ini  bertanggung  jawab  untuk menerima  order  dari  pembeli,
mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada
pembeli untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas.
b. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli.
c. Fungsi Gudang
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Fungsi  ini  bertanggung  jawab  untuk  membungkusbarang  dan
menyerahkan  barang  yang  dipesan  pembeli,  serta  menyerahkan  barang
tersebut ke fungsi pengiriman.
d. Fungsi Pengiriman
Fungsi  ini  bertanggung  jawab  untuk  membungkus  barang  dan
menyerahkan barang yang telah dibayarkan harganya kepada pembeli.
e. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatatan transaksi penjualan
dan penerimaan kas dan pembuatan laporan penjualan.
3. Dokumen Yang Digunakan
Dokumen  yang  digunakan  dalam  sistem  akuntansi  penjualan  tunai
(Mulyadi, 2001 : 463).
a. Faktur Penjualan Tunai
Menurut  Krismiaji  (2005,  38)  faktur  penjualan  berfungsi  untuk
merekam transaksi penjualan barang baik tunai maupun kredit. Dokumen
ini  digunakan  untuk  merekam berbagai  informasi  yang diperlukan  oleh
manajemen  mengenai  transaksi  penjualan  tunai.  Faktur  penjualan  tunai
diisi oleh fungsi penjualan yang berfungsi sebagai pengantar pembayaran
kepada fungsi kas dan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi
penjualan ke dalam jurnal penjualan (Mulyadi, 2001: 463).
b. Pita Register Kas (Cash Register Tape)
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Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan
mesin register kas. Pita register kas ini merupakan bukti penerimaan kas
yang  dikeluarkan  oleh  fungsi  kas  dan  merupakan  dokumen  pendukung
faktur penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan.
c. Bill Of Ladding
Dokumen  ini  merupakan  bukti  penyerahan  barang  dari  perusahaan
angkutan umum. Dokumen ini digunakan oleh fungsi pengiriman dalam
penjualan COD (cash on delivery) yang penyerahan barangnya dilakukan
oleh perusahaan angkutan umum.
d. Faktur Penjualan COD (Cash On Delivery)
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. Tembusan
faktur  penjualan  COD  diserahkan  kepada  pelanggan  melalui  bagian
angkutan  umum  dan  dimintakan  tanda  tangan  penerimaan  barang  dari
pelanggan  sebagai  bukti  telah  diterimanya  barang  oleh  pelanggan.
Tembusan  faktur  penjualan  COD  digunakan  oleh  perusahaan  untuk
menagih  kas  yang  harus  dibayar  oleh  pelanggan  pada  saat  penyerahan
barang yang dipesan oleh pelanggan.
e. Bukti Setoran Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke
bank bukti setor dibuat 3 lembar dan diserahkan oleh fungsi kas ke bank.
Dua lembar tembusannya diminta kembali dari bank setelah ditandatangani
dan di cap oleh bank sebagai bukti penyetoran kas ke bank. Bukti setoran
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bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi sebagai dokumen
sumber  untuk pencatatan  transaksi  penerimaan  kas  dari  penjualan  tunai
dalam jurnal penerimaan kas.
f. Rekap Harga Pokok Penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga
pokok produk yang dijual  selama satu periode.  Dokumen ini digunakan
oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen pendukung bagi pembuatan bukti
memorial untuk mencatat harga pokok produk yang dijual.
4. Catatan Yang Digunakan
Menurut  Mulyadi  (2001:469)  catatan  yang  dibutuhkan  dalam  penjulan
tunai adalah sebagai berikut :
a. Jurnal Penjualan
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan
meringkas  data  penjualan,  jika  perusahaan  menjual  berbagai  macam
produk  dan  manajemen  memerlukan  informasi  penjualan  setiap  jenis
produk  yang  dijualnya  selama  jangka  waktu  tertentu,  dalam  jurnal
penjualan disediakan satu kolom untuk setiap jenis produk guna meringkas
informasi penjualan menurut jenis produk tersebut
b. Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal  penerimaan  kas  digunakan  oleh  fungsi  akuntansi  untuk
mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya dari penjualan
tunai
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c. Jurnal Umum 
Jurnal  ini  digunakan  oleh  fungsi  akuntansi  untuk  mencatat  harga
pokok produk yang dijual.
d. Kartu Persediaan
Kartu  persediaan  digunakan  oleh  fungsi  akuntansi  untuk  mencatat
berkurangnya  harga  pokok  produk  yang  dijual.  Kartu  persediaan  ini
diselenggarakan  di  fungsi  akuntansi  untuk  mengawasi  mutasi  dan
persediaan barang yang disimpan digudang.
e. Kartu Gudang
Catatan  ini  tidak  termasuk  sebagai  catatan  akuntansi  karena  hanya
berisi  data  kuantitas  persediaan  yang  disimpan  di  gudang.  Catatan  ini
diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan
barang yang disimpan dalam gudang.
5. Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem 
Menurut Mulyadi (2010:469) jaringan prosedur yang membentuk sistem
penjualan tunai adalah sebagai berikut:
a. Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan
membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan
pembayaran harga barang ke fungsi kas dan untuk memungkinkan fungsi
gudang dan fungsi pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan
kepada pembeli.
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b. Prosedur Penerimaan Kas 
Dalam prosedur  ini  fungsi  kas  menerima pembayaran  harga barang
dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran (berupa pita register kas
dan  cap  “lunas”  pada  faktur  penjualn  tunai)  kepada  pembeli  untuk
memungkinkan  pembeli  tersebut  melakukan  pengambilan  barang  yang
dibelinya dari fungsi pengiriman.
c. Prosedur Penyerahan Barang
Dalam prosedur  ini  fungsi  pengiriman  menyerahkan  barang kepada
pembeli.
d. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi
penjualan  tunai  dalam  jurnal  penjualan  dan  jurnal  penerimaan  kas.  Di
samping  itu  fungsi  akuntansi  juga  mencatat  berkurangnya  persediaan
barang yang dijual dalam kartu persediaan.
e. Prosedur Penyetoran Kas Bank
Sistem pengendalian  intern  terhadap  kas  mengharuskan  penyetoran
dengan segera ke bank semua kas yang diterima pada suatu hari. Dalam
prosedur ini fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari penjualan tunai
ke bank dalam jumlah penuh.
f. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas
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Dalam  prosedur  ini,  fungsi  akuntansi  mencatat  penerimaan  kas  ke
dalam jurnal kas berdasar bukti setor bank yang diterima dari bank melalui
fungsi kas.
g. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Dalam  prosedur  ini,  fungsi  akuntansi  membuat  rekapitulasi  harga
pokok penjualan  berdasarkan data  yang dicatat  dalam kartu  persediaan.
Berdasarkan kartu rekapitulasi harga pokok penjualan ini, fungsi akuntansi
membuat bukti memorial sebagai dokumen sumber untuk pencatatan harga
pokok penjualan kedalam jurnal umum.
6. Unsur Pengendalian Intern
Unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam sistem penjualan
tunai dapat dikelompokkan menjadi 3 antara lain: (Mulyadi, 1989: 204)
a. Organisasi
1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas. 
2) Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 
3) Transaksi  penjualan  tunai  harus  dilaksanakan  oleh  fungsi
penjualan, fungsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi.
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
1) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan 
dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai. 
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2) Penerimaan  kas  diotorisasi  oleh  fungsi  kas  dengan  cara
membubuhkan cap "lunas" pada faktur penjualan tunai dan penempelan
pita register kas pada faktur tersebut. 
3) Penyerahan  barang  diotorisasi  oleh  fungsi  pengiriman  dengan
cara membubuhkan  cap  "sudah  diserahkan"  pada  faktur  penjualan
tunai.
4) Pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi 
dengan cara memberi tanda pada faktur penjualan tunai.
c. Praktik yang sehat
1) Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan. 
2) Jumlah kas yang diterima dan penjualan tunai disetor seluruhnya
ke bank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau pada
hari kerja berikutnya.
3) Penghitungan  saldo  kas  yang  ada  di  tangan  fungsi  kas  secara
periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern.
G. Penelitian Sebelumnya
Putrianti  (2013) melakukan penelitian  mengenai  Sistem Informasi Penjualan
Kaos  dan  Konveksi  Perusahaan  Jogjauniform.  Dari  hasil  penelitian  didapatkan
bahwa  sistem  informasi  yang  sudah  berjalan  cukup  baik,  namun  masih  perlu
ditambahkan  perhitungan  penjualan  dan disarankan  membuat  sistem pemesanan
barang yang lebih mudah sesuai keinginan pelanggan. Sehingga perusahaan dapat
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meningkatkan  kinerja  dalam  rangka  meningkatkan  pelayanan  dan  memperbaiki
kegiatan operasional perusahaan yang sudah berjalan.
Penelitian  juga  dilakukan  oleh  Sari  (2011)  dengan  judul  Analisis  dan
Perancangan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Studi Kasus pada Toko Muntung.
Berdasarkan analisis dan perancangan yang telah dilakukan, hasil yang didapatkan
adalah Toko Muntung masih menggunakan sistem penjualan tunai yang sederhana.
Sistem yang digunakan masih memerlukan pengembangan karena beberapa fungsi
belum  terpisah,  belum  ada  otorisasi,  beberapa  prosedur  penjualan  belum
dilaksanakan dan belum adanya catatan dan dokumen akuntansi yang digunakan.
Namun Toko Muntung juga memiliki  kelebihan dari  sistem yang sudh berjalan,
misalnya  sudah  memiliki  fungsi  penjualan,  fungsi  kas,  dan  fungsi  akuntansi,
memiliki faktur penjualan tunai, dan transaksi penjualan sudah dilakukan oleh lebih
dari  satu  fungsi.  Rancangan  sistem  akuntansi  yang  dibuat  diharapkan  dapat
memenuhi kebutuhan informasi perusahaan. 
Aufar  (2014)  juga  melakukan  penelitian  mengenai  Faktor-Faktor  yang
Mempengaruhi  Penggunaan  Informasi  Akuntansi  Pada  UMKM  Bandung.  Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa  latar  belakang  pendidikan,  ukuran  usaha,  lama
usaha dan latar  belakang pendidikan dari  pemilik  UMKM berpengaruh terhadap
penggunaan  informasi  akuntansi  pada  UMKM.  Pemilik  UMKM  harus  lebih
memahami  dan menggunakan  informasi  akuntansi  dengan benar. Perkembangan
dan  persaingan  usaha  yang  pesat  memaksa  para  pemilik  usaha  UMKM
mengembangkan  usaha  dan  masalah  permodalan  sering  menjadi  kendala  bagi
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pemilik UMKM. Dengan adanya sistem informasi akuntansi yang baik, diharapkan
pemilik  UMKM  dapat  berkembang  dan  survive  dalam  persaingan  bisnis  yang
sangat ketat. 
Maka dari penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Konveksi Fastback Store
Fastback  Store merupakan  sebuah  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah
(UMKM) yang bergerak di  bidang jasa konveksi di  Kota Solo.  UMKM ini
didirikan oleh Pribadi Anggo Sambodo dan Anggi Sulistia,  awalnya pemilik
dari usaha ini melihat peluang yang ada pada usaha konveksi dimana setiap
usaha konveksi menjual produknya dengan harga yang mahal dengan kualitas
yang tidak sebanding. Oleh karena itu pemilik usaha ini mencoba membuka
usaha konveksi dengan nama  Fastback Store  yang didirikan di Solo pada 20
November  2015,  nama  Fastback  Store  ini  diambil  dari  bahasa  asing  yang
terdiri  dari  kata-kata  “Fast”,  “Back”  dan  “Store” yang mempunyai  makna
“kembali  cepat  atau  cepat  kembali”  maksud  dari  kata-kata  tersebut  adalah
“disaat kita lagi dibawah kita bakal cepat kembali ke atas, bukan malah putus
asa dan tidak mau berkembang”. Jadilah sebuah nama Fastback Store. 
Sejak  tahun  2015  hingga  sekarang  usaha  ini  hadir  dengan  konsep
perusahaan  konveksi  dengan  harga  yang  terjangkau  bagi  semua  kalangan
namun dengan produk yang berkualitas. 
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Biasanya penjualan produk dari usaha ini berdasarkan pesanan konsumen.
Kegiatan  yang  dilakukan  oleh  Konveksi  Fastback  Store  adalah  kegiatan
produksi seperti : mendesain, mengembangkan produk, mengelola bahan baku
menjadi produk jadi dan penjualan produk. Jenis produk yang dihasilkan antara
lain : jersey, seragam olahraga, kaos partai, jaket, hoodie, polo, kaos oblong.
Saat ini konveksi Fastback Store belum memperkerjakan karyawan karena
semua  kegiatan  usaha  dilakukan  oleh  setiap  bagian  dan  pemilik  tetap  ikut
terjun secara langsung dalam kegiatan usahanya hal ini sebagai suatu bentuk
pengawasan dan supervisi yang dilakukan pemilik agar kualitas yang diberikan
oleh Konveksi Fastback Store selalu terjaga kualitasnya.
2. Tempat 
Konveksi  Fastback  Store  bertempat  di  Jl.  Veteran  338  RT 01  RW 13,
Tipes, Serengan, Surakarta. HP 089667224699.
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3. Logo Konveksi Fastback Store
Sumber : Data Perusahaan Konveksi Fastback Store
Gambar 3.1
Logo Konveksi Fastback Store 
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4. Struktur Organisasi 
Sumber : Data Perusahaan Konveksi Fastback Store
Gambar 3.2
Struktur Organisasi Fastback Store
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5. Deskripsi Masing-masing Jabatan
Dalam rangka mendukung terciptanya tujuan organisasi maka perlu adanya
organisasi  atau  manajemen  yang  baik  pada  usaha  tersebut,  diperlukan
koordinasi antara bagian yang didukung dengan adanya pemberian tugas yang
jelas serta tanggung jawab pada tiap-tiap bagian.
Dibawah ini akan diuraikan tugas dan tanggung jawab dari setiap bagian
yang ada dalam struktur organisasi Konveksi Fastback Store :
a. Pemilik 
Pemilik memiliki kedudukan tertinggi dan membawahi semua bagian
dalam kegiatan usaha. Tugas dan tanggung jawab pemilik adalah sebagai
berikut :
1) Bertanggung jawab atas usaha secara keseluruhan,
2) Memimpin dan mengawasi seluruh operasional usaha,
3) Menyusun perencanaan dan kebijakan usaha,
4) Melakukan evaluasi terhadap operasional usaha,
5) Membina  seluruh pegawai  untuk bekerja  secara  efektif  dan  efisien,
dan
6) Memberikan keputusan akhir atas jalannya operasional usaha.
b. Bagian Gudang 
Bagian  gudang  bertanggung  jawab  atas  kondisi  gudang,  seperti
kondisi  bahan baku yang tersedia  untuk digunakan sebagai  bahan baku
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produksi. Tugas dan tanggung jawab bagian gudang adalah sebagai berikut
:
1) Mengelola dan mencatat stok bahan baku dan pemakaian,
2) Melakukan pengadaan atau pembelian bahan baku di gudang, dan
3) Melakukan pencatatan  atas  persediaan  barang jadi  serta  arus  keluar
dan masuk barang.
c. Bagian Keuangan
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Keuangan di Fastback Store
adalah sebagai berikut.
1) Menjurnal setiap transaksi yang terjadi,
2) Bertanggungjawab  terhadap  keuangan  perusahaan  secara  
menyeluruh,
3) Melakukan pengawasan dan pengendalian kas,
4) Menerima pembayaran dari pembeli,
5) Membuat faktur penjualan dan nota, dan
6) Membuat berbagai macam laporan keuangan yang diperlukan.
d. Bagian Desain 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Desain di  Fastback Store
adalah sebagai berikut.
1) Mendesain  grafis  bentuk  dan  model  gambar  yang  diinginkan
pelanggan,
2) Membuat desain sampel barang sebelum barang dipasarkan, dan
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3) Melakukan inovasi untuk desain baru bagi produk.
e. Bagian Pemotongan Bahan
Adapun  tugas  dan  tanggungjawab  Bagian  Pemotongan  Bahan  di
Fastback Store adalah sebagai berikut.
1) Melakukan pemotongan pada kain, dan
2) Memilah  bahan  yang  akan  digunakan  untuk  masing-masing
produk.
f. Bagian Obras dan Menjahit
Adapun  tugas  dan  tanggungjawab  Bagian  Obras  dan  Menjahit  di
Fastback Store adalah sebagai berikut.
1) Menjadikan bahan yang sudah dipotong, dan
2) Memproses bahan baku menjadi barang jadi sesuai pesanan.
g. Bagian Pengepakan Barang
Adapun  tugas  dan  tanggungjawab  Bagian  Pengepakan  Barang  di
Fastback Store adalah sebagai berikut.
1) Membersihkan kain dari debu dan kotoran, dan
2) Mengepak produk kedalam plastik.
h. Bagian Distributor
Adapun  tugas  dan  tanggungjawab  Bagian  Distributor  di  Fastback
Store adalah sebagai berikut.
1) Melakukan pengiriman barang kepada konsumen, dan
2) Melakukan pembelian bahan baku kepada pemasok.
37
No. Jabatan / Bagian Jumlah
1 Pemilik 1
2 Bagian Keuangan 1
3 Bagian Gudang 1
4 Bagian Desain 1
5 Bagian Pemotongan Bahan 1
6 Bagian Obras dan Jahit 1
7 Bagian Pengepakan Barang 1
8 Bagian Distributor 1
Sumber : Data Perusahaan Konveksi Fastback Store
Tabel 3.1
Data Pekerja Konveksi Fastback Store
38
B. Sistem Informasi Akuntansi Pada Konveksi Fastback Store 
1. Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku 
a. Prosedur 
1) Bagian gudang mengecek bahan yang tersedia didalam gudang,
setelah  dilakukan  pengecekan  bagian  gudang  melaporkan  pada  bagian
keuangan untuk membeli persediaan yang akan habis maupun yang sudah
habis didalam gudang untuk keperluan produksi.
2) Bagian  keuangan  membuat  order  pembelian  rangkap  2  yang
kemudian diberikan kepada pemilik untuk disetujui.
3) Setelah  mendapat  persetujuan,  bagian  keuangan  menghubungi
pemasok untuk memesan bahan baku dan memberikan order  pembelian
kepada bagian gudang.
4) Bagian gudang membeli barang pesanan ke pemasok.
5) Barang diperiksa bagian gudang dan pemasok memberikan tanda
tangan untuk order  pembelian,  order  pembelian  rangkap ke-1 diberikan
kepada pemasok sebagai arsip saat penagihan.
6) Pemasok  memberikan  faktur  penjualan  kredit  rangkap  ke-1
sebagai bukti pembelian barang.
7) Saat barang datang, bagian gudang memberikan order pembelian
rangkap ke-2 dari faktur penjualan kredit rangkap ke-1 diberikan kepada
bagian keuangan untuk diarsipkan.
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b. Dokumen dan Catatan Yang Terkait
1) Order Pembelian
Order Pembelian dikeluarkan bagian keuangan yang berisi jumlah
bahan baku yang akan dibeli dari pemasok untuk kebutuhan produksi
sesuai pesanan konsumen.
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c. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Sumber : Data Perusahaan Konveksi Fastback Store
Gambar 3.3
DFD Pembelian Bahan Baku
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d. Flowchart Prosedur Pembelian Bahan Baku
Sumber : Data Perusahaan Konveksi Fastback Store
Gambar 3.4
Flowchart Pembelian Bahan Baku Konveksi Fastback Store
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2. Sistem Informasi Akuntansi Produksi 
a. Prosedur 
1) Bagian  keuangan  menerima  pesanan  dari  konsumen  melalui
telepon, media sosial atau datang langsung kekantor.
2) Bagian keuangan membuat dan menyerahkan kartu pesanan pada
bagian gudang.
3) Bagian  gudang  mengecek  adanya  bahan  baku  untuk  pesanan
sesuai keinginan konsumen.
4) Bagian  gudang mencatat  pesanan sesuai  dengan kartu  pesanan
dari bagian keuangan yang kemudian diberikan pada bagian desain.
5) Bagian desain menerima pesanan yang sudah ditulis oleh bagian
gudang, kemudian membuat desain barang sesuai pesanan pelanggan.
6) Setelah desain dibuat dan sesuai, bagian desain memberikan pada
bagian pemotongan bahan untuk memulai proses pemotongan bahan baku.
7) Setelah  bakan baku dipotong,  maka bagian  pemotongan bahan
akan memberikannya pada bagian obras dan jahit  untuk dibentuk sesuai
pesanan konsumen.
8) Setelah  barang  jadi,  maka  bagian  pengepakan  barang  akan
membersihkan  produk  dari  debu,  kotoran,  dan  benang  yang  berlebihan
serta mengemasnya dalam plastik yang kemudian diberikan pada bagian
gudang untuk dilakukan pengecekan pesanan.
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9) Jika  barang  sudah  tersedia  dan  benar,  maka  bagian  gudang
menyiapkan  pesanan  dan  memberikan  kepada  bagian  distributor  untuk
mengantar pesanan kepada pelanggan.
b. Dokumen dan Catatan Yang Terkait
1) Kartu Pesanan
Kartu pesanan berisi jumlah pesanan dari pelanggan yang dibuat
oleh bagian keuangan untuk diserahkan kepada bagian gudang.
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c. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)




d. Flowchart Prosedur Produksi 
Sumber : Data Perusahaan Konveksi Fastback Store
Gambar 3.6
Flowchart Produksi Konveksi Fastback Store
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3. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
a. Prosedur 
1) Pelanggan  melakukan  pemesanan  pada  bagian  keuangan,  lalu  
bagian keuangan membuat faktur penjualan tunai rangkap 2.
2) Faktur penjualan tunai diberikan kepada pemilik untuk disetujui.
3) Setelah faktur penjualan tunai disetujui, maka bagian keuangan  
memberikan FPT rangkap ke-1 pada bagian gudang.
4) Bagian  gudang  memproses  barang  yang  dipesan  dan  
memasukkan FPT rangkap ke-1 didalam barang.
5) Setelah barang siap dikirim, bagian gudang memberikan barang 
jadi kepada bagian distributor untuk dikirimkan kepada konsumen.
6) Bagian  keuangan  mengarsipkan  FPT  rangkap  ke-2  untuk  
membuat Bukti Kas Masuk (BKM)
b. Dokumen dan Catatan Yang Terkait
1) Kartu Pesanan
Kartu  pesanan  dibuat  bagian  penjualan  yang  berisi  sejumlah
pesanan konsumen.
2) Faktur Penjualan Tunai
Faktur penjualan tunai dibuat oleh bagian keuangan yang berisi
jumlah  pesanan  yang  akan  dikirim  dan  jumlah  uang  yang  harus
dibayar oleh konsumen.
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3) Bukti Kas Masuk (BKM)
Bukti kas masuk dibuat bagian keuangan ketika ada transaksi kas
masuk pada perusahaan.
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c. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)




d. Flowchart Penjualan Tunai 
Sumber : Data Perusahaan Konveksi Fastback Store
Gambar 3.8
Flowchart Penjualan Tunai Konveksi Fastback Store
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C. Rekomendasi Sistem Informasi Akuntansi Pada Konveksi Fastback Store
Dalam kegiatan  operasional  yang  berjalan,  seluruh  bagian  dalam  usaha  ini
tidak terpisahkan, akan tetapi lama-kelamaan sering terjadi masalah internal yang
terjadi  seperti  barang  yang  dipesan  mengalami  keterlambatan  akibat  kurangnya
pengawasan  terhadap  bahan  baku,  bagian  gudang  mengurusi  bagian  produksi,
bagian  distributor  dan  bahan  baku  sehingga  menyebabkan  keterlambatan  dalam
pengiriman, serta bagian keuangan yang bertanggung jawab menerima pesanan dan
pencatatan  atas  laporan  keuangan.  Jika berbagai  masalah  ini  terus  terjadi,  maka
akan menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi usaha tersebut. Oleh karena itu,
pemilik  harus  melakukan  pengembangan  terhadap  usaha  ini  dengan  menambah
pegawai dan dokumen untuk mengembangkan usaha dan memperbaiki sistem yang
ada sehingga memudahkan semua fungsi yang terlibat dalam melaksanakan tugas,
memudahkan dalam pengontrolan kegiatan operasional, dan mengurangi masalah
intern yang masih sering terjadi.
Sistem informasi akuntansi dalam sebuah usaha merupakan hal yang penting
untuk  kelangsungan  hidup  usaha.  Oleh  sebab itu,  sistem informasi  yang  dibuat
dapat menyediakan informasi  yang bebas dari  kesalahan,  isinya harus jelas agar
mudah  dipahami  dan  berguna  bagi  pihak  yang  berkepentingan.  Untuk  dapat
menghasilkan  informasi  yang  benar  dan  dapat  digunakan  sebagai  dasar
pengambilkan  keputusan,  maka  data  yang  diproses  harus  data  valid  agar
menghasilkan  keluaran  informasi  yang  dapat  dipercaya  dan  dipertanggung
jawabkan.
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1. Rekomendasi Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku
Setelah  melakukan  wawancara  mengenai  sistem  informasi  akuntansi
pembelian,  penulis  menemukan beberapa kelemahan dalam sistem informasi
akuntansi pembelian barang dagang sebagai berikut:
a. Tidak adanya surat permintaan pembelian
b. Tidak adanya laporan penerimaan barang
c. Tidak adanya kartu persediaan bagian keuangan
d. Tidak adanya bagian pembelian yang bertanggung jawab atas pembelian
bahan baku
e. Tidak adanya kartu gudang
Berdasarkan  kelemahan-kelemahan  yang  ada,  penulis  memberikan
rekomendasi sistem informasi akuntansi pembelian sebagai berikut:
a. Penambahan surat permintaan pembelian
b. Penambahan laporan penerimaan barang
c. Penambahan dokumen kartu persediaan untuk bagian keuangan
d. Penambahan kartu gudang untuk bagian gudang 
Berikut  disajikan rekomendasi  penulis  untuk sistem informasi  akuntansi
pembelian bahan baku pada Konveksi Fastback Store:
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a. Prosedur 
1) Bagian  gudang  mengecek  persediaan  digudang,  kemudian
membuat Surat Permintaan Pembelian (SPP) rangkap 2.
Rangkap ke 1 : diberikan pada bagian pembelian
Rangkap ke 2 : diarsipkan bagian gudang
2) Bagian pembelian menerima Surat Permintaan Pembelian (SPP)
rangkap ke-1 kemudian membuat Surat Order Pembelian (SOP) rangkap 4
dan diotorisasi ke pemilik.
Rangkap ke 1 : diberikan kepada pemasok
Rangkap ke 2 : diberikan kepada bagian gudang
Rangkap ke 3 : diberikan kepada bagian keuangan
Rangkap ke 4 dan SPP : diarsipkan bagian pembelian 
3) Saat  barang  datang,  bagian  gudang  memeriksa  barang  sesuai
Order Pembelian rangkap ke-2 kemudian membuat  Laporan Penerimaan
Barang (LPB) rangkap 3.
Rangkap ke 1 : untuk mengisi kartu gudang
Rangkap ke 2 : diberikan pada bagian keuangan
Rangkap ke 3 dan OP : diarsipkan bagian gudang 
53
4) Bagian  pembelian  menerima  faktur  dari  pemasok  dan
memeriksanya sesuai Order Pembelian kemudian faktur diberikan kepada
bagian keuangan
5) Bagian  keuangan  menerima  Order  Pembelian  rangkap  ke-3,
Laporan Penerimaan Barang rangkap ke-2, dan Faktur lalu membuat Bukti
Kas Keluar (BKK)
6) Order  Pembelian  rangkap  ke-2  dan  faktur  diarsipkan  sebagai
arsip.  Bukti  Kas Keluar  (BKK) digunakan untuk mengisi  register  bukti
kas, sedangkan Laporan Penerimaan Barang rangkap ke-2 digunakan untuk
mengisi  kartu  persediaan  dan  membuat  jurnal  pembelian  di  bagian
keuangan.
b. Unit Organisasi Yang Terkait
1) Bagian Gudang
a) Membuat Surat Permintaan Pembelian rangkap 2
b) Membuat Laporan Penerimaan Barang rangkap 2
c) Memeriksa barang
d) Membuat kartu gudang
2) Bagian Pembelian
a) Membuat Order Pembelian rangkap 4 
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b) Memeriksa faktur
c) Meminta otorisasi pemilik atas Order Pembelian
3) Bagian Keuangan
a) Membuat Bukti Kas Keluar (BKK)
b) Mengisi register bukti kas
c) Mengisi kartu persediaan
d) Mengecek antara faktur dari pemasok dengan Order Pembelian
dan Laporan Penerimaan Barang
4) Pemasok
a) Menyediakan bahan baku yang habis
c. Dokumen dan Catatan Yang Terkait
1) Surat Permintaan Pembelian (SPP)
Surat  permintaan  pembelian  dibuat  oleh  bagian  gudang  yang
berisi  barang  dagang  yang  dibutuhkan  atau  habis  di  gudang  dan
diberikan pada bagian pembelian
2) Order Pembelian (OP)
Order pembelian dibuat oleh bagian keuangan yang berisi jumlah
bahan baku yang akan dibeli dan diberikan pada pemasok
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3) Laporan Penerimaan Barang 
Laporan  penerimaan  barang  dibuat  oleh  bagian  gudang  yang
berisi data hasil pemeriksaan atas barang yang diterima sesuai pesanan
atau tidak
4) Faktur 
Faktur  merupakan  dokumen  yang  diterima  dari  pemasok  atas
pembelian  bahan baku dan digunakan sebagai  bukti  penagihan dari
pemasok
5) Kartu Gudang
Kartu  gudang  diisi  bagian  gudang  untuk  mengetahui  jumlah
barang yang tersimpan di gudang, dan dokumen ini digunakan untuk
mencocokkan  jumlah  bahan  baku  yang  tersedia  pada  catatan  dan
jumlah yang ada di gudang
6) Kartu Persediaan
Kartu persediaan dibuat bagian keuangan untuk mencatat jumlah
barang yang keluar atau masuk dari transaksi pembelian dan penjualan
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d. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Gambar 3.9




Rekomendasi Flowchart Pembelian Bahan Baku
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2. Rekomendasi Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Produksi
Perancangan  SIA  didasarkan  pada  alur  dan  prosedur  yang  sudah
dijalankan. Prosedur yang berjalan selama ini sudah cukup baik, namun perlu
diadakan perbaikan dari beberapa sistem. Oleh karena itu, penulis menyusun
perancangan SIA untuk memberi rekomendasi bagi Konveksi Fastback Store.
Setelah  melakukan  wawancara  mengenai  sistem  informasi  akuntansi
produksi,  penulis  menemukan  beberapa  kelemahan  dalam  sistem  informasi
akuntansi produksi sebagai berikut:
a. Tidak adanya daftar bahan baku
b. Tidak adanya jadwal produksi
c. Tidak adanya dokumen order produksi
d. Bagian gudang bertanggungjawab atas produksi barang
Berdasarkan  kelemahan-kelemahan  yang  ada,  penulis  memberikan
rekomendasi sistem informasi akuntansi produksi sebagai berikut:
a. Penambahan jadwal produksi 
b. Adanya daftar bahan baku 
c. Penambahan dokumen order produksi
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Berikut  disajikan rekomendasi  penulis  untuk sistem informasi  akuntansi
produksi pada Konveksi Fastback Store:
a. Prosedur 
1) Bagian penjualan menerima pesanan dari pelanggan, kemudian  
mengisi kartu pesanan rangkap 3 dan diotorisasi pemilik
Rangkap ke 1 : diarsipkan bagian penjualan
Rangkap ke 2 : diberikan bagian gudang
Rangkap ke 3 : diberikan bagian desain
2) Bagian gudang menerima kartu pesanan rangkap ke-2 kemudian 
bagian  gudang  melakukan  pengecekan  pesanan  kemudian  bagian  
gudang mengeluarkan bahan baku
3) Bahan  baku  dan  daftar  bahan  baku  diberikan  kepada  bagian  
produksi 
4) Bagian desain menerima kartu pesanan rangkap ke-3 dari bagian 
penjualan kemudian merancang desain produk
5) Setelah desain jadi,  hardfile  desain pertama di berikan kepada  
bagian produksi dan hardfile desain kedua diarsipkan bagian desain
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6) Bagian produksi menerima daftar kebutuhan baku dari  bagian  
gudang  dan  desain  produk  yang  akan  dibuat  dari  bagian  desain,  
kemudian bagian produksi membuat order produksi rangkap 2 
7) Setelah  memasuki  jadwal  produksi,  bagian  produksi  mulai  
memproses produksi mulai dari memotong bahan, menjahit atau 
mengobras  bahan  yang  sudah  dipotong  kemudian  mengepak  produk  
yang sudah jadi
8) Order produksi rangkap ke-1, daftar kebutuhan bahan baku, 
desain dan jadwal produksi diarsipkan bagian produksi
9) Order produksi rangkap ke-2 diberikan pada bagian gudang 
10) Bagian gudang membuat SJ rangkap 2 sesuai order produksi 
b. Unit Organisasi Yang Terkait
1) Bagian Penjualan
a) Menerima pesanan 
b) Mengisi kartu pesanan
c) Mengotorisasi kartu pesanan kepada pemilik 
2) Bagian Gudang
a) Menerima kartu pesanan dari bagian penjualan
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b) Melakukan pengecekan barang
c) Membuat daftar kebutuhan bahan baku
d) Mengeluarkan bahan baku
e) Membuat surat jalan
3) Bagian Desain
a) Menerima kartu pesanan dari bagian penjualan
b) Merancang desain
c) Membuat hardfile desain rangkap 2
4) Bagian Produksi 
a) Menerima daftar kebutuhan bahan baku dari bagian gudang 
b) Membuat order produksi
c) Membuat jadwal produksi
d) Memproses barang dari bahan baku hingga menjadi bahan jadi 
e) Menerima hardfile desain dari bagian desain dan menerima daftar
kebutuhan bahan baku dari bagian gudang
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c. Dokumen dan Catatan Yang Terkait
1) Kartu Pesanan 
Kartu  pesanan  dibuat  bagian  penjualan  yang  berisi  sejumlah
pesanan pelanggan
2) Daftar Kebutuhan Bahan Baku
Daftar  kebutuhan  bahan  baku  dibuat  oleh  bagian  gudang yang
berisi  daftar  jenis  dan  jumlah  bahan  baku  yang  diperlukan  untuk
memproses barang sesuai yang tercantum dalam order produksi
3) Surat Jalan (SJ)
Surat  jalan  dibuat  bagian  gudang  sebagai  dokumen  dalam
pengiriman barang
4) Desain
Desain dibuat oleh bagian desain,  dokumen ini berisi  mengenai
hardfile desain untuk diberikan pada bagian produksi
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5) Order Produksi
Order  produksi  berisi  jumlah  pesanan  yang  berasal  dari  daftar
pesanan  yang  diisi  bagian  gudang  yang  kemudian  diberikan  pada
bagian desain untuk diproses
6) Jadwal Produksi
Jadwal  produksi  dibuat  oleh  bagian  produksi  berisi  jadwal
pembuatan untuk memproduksi barang sesuai tanggal pemesanan
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3. Rekomendasi Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai
Setelah  melakukan  wawancara  mengenai  sistem  informasi  akuntansi
penjualan  tunai,  penulis  menemukan  beberapa  kelemahan  dalam  sistem
informasi akuntansi penjualan tunai sebagai berikut:
a. Dokumen faktur penjualan tunai kurang lengkap
b. Bagian gudang tidak membuat kartu gudang
c. Tidak terdapat kartu persediaan bagian keuangan
d. Bagian gudang tidak mengarsipkan faktur penjualan tunai
e. Bagian  keuangan  bertanggungjawab  atas  penjualan  barang  dan
pemesanan barang
Berdasarkan  kelemahan-kelemahan  yang  ada,  penulis  memberikan
rekomendasi sistem informasi akuntansi penjualan tunai sebagai berikut:
a. Penambahan kartu gudang untuk bagian gudang
b. Penambahan kartu persediaan untuk bagian keuangan
c. Penambahan dokumen faktur penjualan tunai 
Berikut  disajikan rekomendasi  penulis  untuk sistem informasi  akuntansi
penjualan tunai pada Konveksi Fastback Store:
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a. Prosedur 
1) Bagian  penjualan  menerima  pesanan  dari  pelanggan  kemudian
mengisi Faktur Penjualan Tunai (FPT) rangkap 4 dan diotorisasi pemilik
Rangkap ke 1 dan 2 : diberikan bagian gudang
Rangkap ke 3 : diberikan bagian distributor 
Rangkap ke 4 : diarsipkan bagian penjualan
2) Setelah bagian gudang menerima Faktur Penjualan Tunai, bagian
gudang menyiapkan barang dan membuat Surat Jalan rangkap 3
FPT rangkap ke 1 : dimasukkan kedalam barang pesanan 
FPT rangkap ke 2 : diarsipkan bagian gudang dan dibuatkan kartu gudang
SJ rangkap 3 : diberikan pada bagian distributor
3) Bagian distributor menerima FPT dan SJ dari bagian gudang dan
bagian  penjualan,  kemudian  sebelum  barang  dikirim  bagian  distributor
mengecek kesesuaian dengan pesanan. Setelah barang dikirim, pelanggan
mengecek pesanan dan menandatangani surat jalan.
4) Bagian keuangan menerima FPT rangkap ke-3, SJ rangkap ke-3
dan uang. Kemudian membuat  Bukti Kas Masuk (BKM) untuk mengisi
jurnal penerimaan kas dan kartu persediaan
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b. Unit Organisasi Yang Terkait
1) Bagian Penjualan
a) Menerima pesanan dari pelanggan
b) Mengisi Faktur Penjualan Tunai rangkap 4 
c) Meminta otorisasi pemilik atas Faktur Penjualan Tunai rangkap 4
2) Bagian Gudang
a) Menyiapkan barang dagangan
b) Membuat SJ sesuai dengan FPT rangkap ke-2
c) Menerima  Faktur  Penjualan  Tunai  rangkap  ke-2  dari  bagian
penjualan
3) Bagian Distributor 
a) Mencatat barang yang diretur jika ada
b) Mengirim barang dan meminta tandatangan atas surat jalan
c) Mengecek jumlah barang sesuai pesanan
4) Bagian Keuangan
a) Membuat kartu persediaan 
b) Membuat bukti kas masuk 
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c) Menerima  FPT  rangkap  ke-3  dan  SJ  rangkap  ke-3  untuk
diarsipkan
d) Menerima uang pembayaran
5) Pelanggan 
a) Melakukan pemesanan barang pada bagian penjualan
c. Dokumen dan Catatan Yang Terkait
1) Faktur Penjualan Tunai (FPT)
Faktur penjualan tunai dibuat oleh bagian keuangan berisi jumlah
pesanan yang akan dikirim dan jumlah uang yang harus dibayar oleh
pelanggan
2) Surat Jalan (SJ)
Surat  jalan  dibuat  bagian  gudang  sebagai  dokumen  dalam
pengiriman barang
3) Kartu Gudang
Kartu  gudang  diisi  bagian  gudang  untuk  mengetahui  jumlah
barang yang tersimpan di gudnag, dan digunakkan untuk mengecek
kecocokan  jumlah  barang  dagang  yang  tersedia  pada  catatan  dan
jumlah yang ada di gudang
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4) Bukti Kas Masuk (BKM)
Bukti kas masuk dibuat bagian keuangan ketika ada transaksi kas
masuk pada perusahaan
5) Kartu Persediaan
Kartu persediaan dibuat bagian keuangan untuk mencatat jumlah
barang  yang  keluar  atau  masuk  dari  transaksi  penjualan  dan
pembelian. 
6) Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal  penerimaan  kas  dibuat  bagian  keuangan  untuk  mencatat
besarnya  kas  yang  masuk  dalam  proses  penjualan  barang  dagang
untuk laporan keuangan perusahaan.
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d. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Gambar 3.13




Rekomendasi Flowchart Penjualan Tunai
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D. Rekomendasi Perancangan Struktur Organisasi
Setelah  melakukan  wawancara  mengenai  struktur  organisasi  pada  Konveksi
Fastback Store, penulis menemukan beberapa kelemahan yang tidak sesuai dengan
sistem informasi yang ada sebagai berikut:
a. Bagian keuangan bertanggung jawab atas menerima pesanan, mengkontrol kas,
dan transaksi yang terjadi.
b. Bagian  gudang  bertanggung  jawab  atas  bagian  distributor  dalam  transaksi
pembelian bahan baku dan penjualan barang dagang.
c. Tidak adanya bagian produksi sehingga bagian gudang yang bertanggung jawab
atas produksi barang dagang.
Berdasarkan data yang ada di usaha tersebut, maka rekomendasi untuk struktur
organisasi Konveksi Fastback Store yang diberikan sebagai berikut:
a. Pemisahan fungsi dalam bagian keuangan, bagian gudang dan bagian distributor,
bagian keuangan hanya mengurusi tentang transaksi kas, bagian gudang mengurusi
bagian persediaan bahan baku atau barang dagang yang ada digudang, dan bagian
distributor berada pada sub. Bagian gudang untuk pengambilan bahan baku atau
pengiriman barang dagang.
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b. Pembuatan fungsi pembelian dan penjualan.  Bagian pembelian dan penjualan
berdiri  sendiri  atas  transaksi  masing-masing  dan  bertanggung  jawab  kepada
pemilik.
c. Pembuatan  fungsi  produksi.  Bagian  produksi  bertanggung  jawab  atas  proses
produksi barang.
Untuk memudahkan  mengetahui  rekomendasi  yang diberikan penulis,  maka
digolongkan kedalam tabel sebagai berikut:
No. Jabatan Rekomendasi
1. Pemilik Tidak ada rekomendasi
2. Bagian Keuangan Pembuatan  bagian  pembelian  dan
penjualan
3. Bagian Gudang Pemisahan  bagian  gudang  dari  bagian
desain,  pemotongan  bahan,  obras  dan
jahit, dan bagian pengepakan barang
4. Bagian  Desain,  Bagian
Pemotongan  Bahan,  Bagian






Berdasarkan rekomendasi  penulis  dan tabel  diatas,  maka struktur  organisasi
Konveksi Fastback Store sebagai berikut:
Gambar 3.15
Rekomendasi Perancangan Struktur Organisasi
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Dibawah  ini  diuraikan  rekomendasi  tugas  dan  tanggung  jawab  dari  setiap
bagian yang ada di struktur organisasi Konveksi Fastback Store :
a. Bagian Akuntansi
Bagian akuntansi bertugas dan bertanggung jawab mengurus aktivitas
transaksi  yang  ada  dan  membawahi  bagian  penjualan  dan  pembelian.
Tugas dan wewenangnya sebagai berikut:
1) Bertanggung jawab atas bagian penjualan dan pembelian dalam
perusahaan
2) Melakukan  verifikasi  atas  semua  bukti  kas,  penerimaan,  dan
pengeluaran kas
3) Melakukan verifikasi semua laporan keuangan
4) Membuat evaluasi kegiatas perusahaan bidang keuangan
b. Bagian Penjualan
Bagian  penjualan  bertanggung  jawab  menerima  pesanan  penjualan
dari pelanggan. Tugas dan wewenangnya sebagai berikut:
1) Melakukan transaksi penjualan
2) Mempertanggungjawabkan penjualan
3) Bertanggungjawab kepada bagian keuangan
c. Bagian Pembelian
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Bagian  pembelian  bertugas  dan  bertanggung  jawab  atas  pembelian
bahan baku kepada pemasok. Tugas dan wewenangnya sebagai berikut:
1) Mempertanggungjawabkan pembelian kepada pemilik
2) Menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang
3) Membuat  pesanan  pembelian  berdasarkan  surat  permintaan  
pembelian dari bagian gudang
4) Bertanggungjawab kepada bagian keuangan
d. Bagian Gudang
Bagian  gudang  bertugas  dan  bertanggungjawab  mengawasi  setiap
aktivitas di gudang. Tugas dan wewenangnya sebagai berikut:
1) Mempertanggungjawabkan tugas kepada pemilik
2) Melakukan pembelian bahan baku
3) Melakukan pengecekan barang yang ada digudang
4) Melaporkan persediaan barang yang hampir habis di gudang
e. Bagian Distributor
Bagian distributor bertanggungjawab pada proses pengiriman barang
saat penjualan dan proses pembelian bahan baku. Tugas dan wewenangnya
sebagai berikut:
1) Mengirimkan pesanan kepada pelanggan sesuai nota penjualan
2) Membeli bahan baku kepada supplier
3) Mengecek barang yang akan dikirim sesuai pesanan
4) Mempertanggungjawabkan tugasnya kepada bagian gudang
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f. Bagian Produksi
Bagian produksi bertugas dan bertanggungjawab pada semua proses
produksi  yang  ada  di  perusahaan  dan  membawahi  bagian  pemotongan
bahan, bagian obras dan jahit, dan bagian pengepakan barang. Tugas dan
wewenangnya sebagai berikut:
1) Bertanggungjawab pada bagian gudang
2) Membuat produk dari bahan baku hingga menjadi barang jadi






Konveksi  Fastback  Store  memiliki  nilai  lebih  dalam  menjalankan  aktivitas
usahanya.  Keuletan  dan  kegigihan  pemiliknya  menyebabkan  pemasaran  produk
perusahaan  ini  mengalami  peningkatan  yang  cukup  bagus.  Berdasarkan  hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis, sistem informasi akuntansi pembelian dan
penjualan di Konveksi Fastback Store berjalan dengan baik. Namun, perlu diadakan
perbaikan.
Pemanfaatan  teknologi  internet  sebagai  media  pemasaran  turut  andil  dalam
rangka memperluas wilayah pemasaran.  Dengan adanya internet,  usaha ini  tidak
hanya  diketahui  oleh  masyarakat  Surakarta  saja.  Meskipun  demikian,  Konveksi
Fastback Store  perlu menata lagi sistem akuntansinya. Jika tidak demikian, akan
terjadi  ketidakseimbangan  aktivitas  usaha.  Di  satu  sisi,  omset  perusahaan  terus
meningkat, namun di sisi lain aktivitas akuntansinya belum tersistem dengan baik.
Akibatnya, pemiliki tidak dapat mengetahui sejauh mana perkembangan usahanya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi yang
diterapkan  belum  memberikan  informasi  yang  tepat  sasaran  dalam  rangka
manajerial  Konveksi  Fastback  Store.  Oleh  sebab  itu,  penulis  akan  memberikan
rekomendasi rancangan sistem akuntansi untuk diterapkan di Konveksi Fastback 
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Store.  Hal  ini  dimaksudkan  supaya  informasi  akuntansi  dapat  memberikan
gambaran usaha secara jelas dan usaha dapat dikelola dengan baik dan benar sesuai
dengan tujuan awal pemilik.
B. REKOMENDASI
Berikut adalah beberapa rekomendasi yang diusulkan untuk mengembangkan
sistem informasi akuntansi Konveksi Fastback Store.
1. Struktur organisasi  yang ada di  Konveksi  Fastback Store sudah baik. Akan
tetapi,  untuk  mengurangi  terjadinya  rangkap  pekerjaan di  beberapa  bagian
maka  penulis  merekomendasikan  penambahan  bagian,  yaitu  bagian
pembelian,  bagian  penjualan,  dan  bagian  produksi.  Selain  itu,  penulis  juga
memberikan  rekomendasi  berupa  struktur  organisasi  secara  tertulis  beserta
tugas dan tanggung jawab.
2. Proses pembelian bahan baku yang berjalan  cukup baik,  namun masih
ada  beberapa  permasalahan  khususnya  dengan  dokumen  selama  transaksi
pembelian bahan baku dan bagian yang bertanggung jawab terhadap proses
pembelian,  oleh  sebab  itu  penulis merekomendasikan  untuk  penambahan
dokumen kartu gudang, surat permintaan pembelian dan penambahan bagian
pembelian.  Penulis juga  memberikan  rekomendasi  melalui  perancangan
sistem informasi akuntansi pembelian dengan menggunakan flowchart sebagai
penjelas prosedur-prosedur yang terjadi selama transaksi.
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3. Proses  produksi  yang  berjalan  pada  usaha  ini  berjalan  baik  namun  masih
sering  terjadi  keterlambatan  produksi  karena  bahan  baku  di  gudang  habis,
proses  produksi  tidak  sesuai  jadwal.  Oleh  karena  itu  penulis
merekomendasikan sistem informasi akuntansi produksi dengan penambahan
jadwal produksi, daftar bahan baku, dan dokumen order produksi. Penulis juga
memberikan  rekomendasi  melalui  perancangan  sistem  informasi  akuntansi
produksi dengan menggunakan  flowchart  sebagai penjelas prosedur-prosedur
yang terjadi selama transaksi.
4. Proses penjualan sudah berjalan baik namun masih ada beberapa masalah
yang muncul seperti hilangnya dokumen pesanan penjualan, bagian keuangan
mengalami  rangkap  pekerjaan karena  menerima  pesanan  pelanggan  dan
mencatat  transaksi  perusahaan,  oleh  karena  itu  penulis  merekomendasikan
penambahan  dokumen  faktur  penjualan  tunai,  kartu  persediaan,  dan  kartu
gudang. Penulis juga memberikan rekomendasi melalui  perancangan sistem
informasi  akuntansi  penjualan  dengan  menggunakan  flowchart sebagai
penjelas prosedur-prosedur yang terjadi selama transaksi.
Diharapkan rekomendasi-rekomendasi pada prosedur sistem informasi akuntansi
dapat  diterapkan  oleh  pemilik  Konveksi  Fastback  Store demi  tercapainya
operasional perusahaan yang lebih baik sehingga aktivitas operasional Konveksi
Fastback Store dapat berjalan sesuai harapan dan untuk kemajuan perusahaan di
masa yang akan datang.
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